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ABSTRACT

Keywords: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan
Motivasi Kerja, Efikasi efikasi diri terhadap kepuasan kerja dengan kualitas kerja sebagai variabel
Diri, Kualitas Kerja, mediasi pada pegawai Dinas Pendidikan Kota Makassar. Menggunakan
Kepuasan Kerja. pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan dari 63 responden yang dipilih

melalui teknik Slovin dari total populasi 168 pegawai. Analisis data dilakukan
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positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Namun, efikasi diri tidak
memiliki pengaruh signifikan secara langsung terhadap kepuasan kerja dalam
konteks ini. Kualitas kerja terbukti berperan sebagai mediator yang signifikan
dalam menghubungkan motivasi kerja dan efikasi diri terhadap kepuasan
kerja pegawai. Temuan ini menekankan pentingnya instansi untuk fokus pada
penguatan motivasi dan standar kualitas kerja guna menciptakan lingkungan
kerja yang memuaskan bagi pegawai.
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Introduction

Keberhasilan organisasi publik seperti Dinas Pendidikan Kota Makassar sangat
bergantung pada kinerja sumber daya manusianya sebagai penggerak utama kebijakan. Di era
globalisasi, tantangan administratif yang tinggi dan tuntutan pelayanan publik yang berkualitas
mengharuskan pegawai memiliki dorongan internal yang kuat dan keyakinan akan
kemampuannya. Motivasi kerja dan efikasi diri merupakan faktor psikologis fundamental yang
menentukan semangat dan ketangguhan pegawai dalam menghadapi dinamika pekerjaan.
Namun, fenomena di lapangan menunjukkan adanya fluktuasi semangat kerja, keterlambatan
tugas, dan kurangnya inisiatif yang berpotensi menurunkan kualitas pelayanan publik.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana motivasi dan efikasi diri berdampak pada
kepuasan kerja, serta bagaimana kualitas kerja berperan sebagai jembatan di antara hubungan
tersebut. Apa yang ingin dicapai adalah pemahaman mendalam mengenai variabel mana yang
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paling dominan mempengaruhi kepuasan kerja. Di akhir, studi ini menekankan pentingnya
pengembangan kebijakan manajemen SDM yang lebih humanis dan produktif.

Literatur Review
a. Kajian Teori

1. Motivasi Kerja

Menurut Handoko (Hasi et al., 2020) motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri
pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi, dalam hal ini ada hubungan yang
positif antara motif berprestasi dengan pencapaian kinerja. Menurut Martoyo (Handayani et
al., 2020) Motivasi pada dasarnya adalah kondisi mental seseorang yang mendorong
dilakukannya suatu tindakan dan memberikan kekuatan yang mengarah kepada pencapaian
tujuan, kebutuhan, memberi kepuasan ataupun mengurangi ketidakseimbangan.

2. Efikasi Diri

Efikasi diri adalah keyakinan individu atas kemampuan dan kompetensinya dalam mengatasi
hambatan serta menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Keyakinan ini
memengaruhi performa individu dalam menjalankan aktivitas tertentu. Individu dengan efikasi
diri tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri, ketekunan, dan motivasi yang kuat, sehingga
mampu menunjukkan performa kerja yang lebih baik.

3. Kualitas Kerja

Kualitas kerja merupakan kemampuan pegawai dalam menghasilkan pekerjaan yang efektif,
efisien, tepat, dan sesuai standar organisasi, yang tercermin melalui ketelitian, tanggung jawab,
keterampilan, disiplin, serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas (Davis, 2005;
Sedarmayanti, 2017; Mangkunegara, 2017). Kualitas kerja dipengaruhi oleh faktor internal
seperti kemampuan dan motivasi, serta faktor eksternal seperti kepemimpinan, lingkungan
kerja, dan kompensasi (Rivai, 2015; Hasibuan, 2019).

4. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan kondisi emosional positif yang muncul dari penilaian seseorang
terhadap pekerjaannya, baik secara keseluruhan maupun pada aspek tertentu pekerjaan
(Robbins & Judge, 2019). Kepuasan kerja mencerminkan kesesuaian antara harapan karyawan
dengan kenyataan yang diperoleh di tempat kerja, mencakup aspek materi maupun nonmateri
seperti gaji, penghargaan, hubungan kerja, dan kesempatan berkembang (Luthans, 2011;
Kreitner & Kinicki, 2014). Tingkat kepuasan kerja yang tinggi dapat meningkatkan semangat
kerja, kinerja, dan loyalitas karyawan terhadap organisasi.

a. Penelitian Terdahulu.

Penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi dan bahan perbandingan dalam mendukung
penelitian ini. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja, efikasi diri, dan
kualitas kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
maupun karyawan. Penelitian Nurhidayah (2022) dan Fauzi (2021) membuktikan bahwa
motivasi kerja serta efikasi diri berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Selain itu, penelitian
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Lestari (2020) dan Rizal (2017) menunjukkan bahwa kualitas kerja dapat berperan sebagai
variabel mediasi dalam hubungan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja. Sementara itu,
penelitian Wulandari (2018) dan Pratama (2019) menegaskan bahwa kualitas kerja, motivasi
kerja, dan efikasi diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.

b. Hubungan Antar Variabel
1. Pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan Kerja

Motivasi kerja merupakan dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi perilaku
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Motivasi yang tinggi akan mendorong pegawai
untuk bekerja dengan lebih sungguh-sungguh sehingga 40 berdampak pada meningkatnya
kepuasan kerja yang dirasakan (Robbins & Judge, 2017).

2. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kepuasan Kerja

Hubungan Efikasi Diri terhadap Kepuasan Kerja Efikasi diri (self-efficacy) berperan penting
dalam membentuk keyakinan pegawai terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan
tugas dan menghadapi tantangan pekerjaan (Bandura, 1997). Pegawai yang memiliki efikasi
diri tinggi akan lebih percaya diri, mampu mengelola tekanan kerja, serta memandang
pekerjaannya secara positif. Peran efikasi diri tersebut pada akhirnya mendorong
meningkatnya kepuasan kerja yang dirasakan pegawai (Luthans,2011).

3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kualitas Kerja

Motivasi kerja berperan sebagai pendorong utama bagi pegawai untuk mencapai hasil kerja
yang optimal. Pegawai yang memiliki motivasi kerja tinggi. akan menunjukkan semangat,
disiplin, dan tanggung jawab yang lebih besar, sehingga menghasilkan kualitas kerja yang lebih
baik (Hasibuan, 2019)

4. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kualitas Kerja

Efikasi diri memengaruhi tingkat usaha dan ketekunan individu dalam menyelesaikan
pekerjaan. Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung berusaha lebih keras dan bertahan
dalam menghadapi kesulitan, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas kerja yang dihasilkan
(Bandura, 1997).

5. Pengaruh Kualitas Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Kualitas kerja mencerminkan kemampuan pegawai dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan
standar yang ditetapkan organisasi. Kualitas kerja yang baik akan menimbulkan perasaan
berhasil dan bangga, sehingga meningkatkan kepuasan kerja pegawai (Mangkunegara, 2017).

6. Hubungan Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja melalui Kualitas Kerja

Motivasi kerja tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap kepuasan kerja, tetapi juga
berpengaruh secara tidak langsung melalui kualitas kerja. Motivasi yang tinggi mendorong
peningkatan kualitas kerja, yang selanjutnya berkontribusi terhadap meningkatnya kepuasan
kerja pegawai (Robbins & Judge, 2017).

7. Hubungan Efikasi Diriterhadap Kepuasan Kerja melalui Kualitas Kerja
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Efikasi diri berpengaruh terhadap kepuasan kerja melalui kualitas kerja yang dihasilkan.
Pegawai dengan efikasi diri tinggi cenderung menghasilkan kualitas kerja yang lebih baik,
sehingga berdampak pada meningkatnya kepuasan kerja (Luthans, 2011).

Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menganalisis
pengaruh motivasi kerja dan efikasi diri terhadap kepuasan kerja yang dimediasi oleh kualitas
kerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Makassar. Penelitian dilaksanakan pada November —
Desember 2025 dengan populasi sebanyak 168 pegawai yang terdiri atas PNS dan non-PNS.
Sampel penelitian berjumlah 63 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan teknik simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
dokumentasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert 1-5. Variabel
penelitian meliputi motivasi kerja, efikasi diri, kualitas kerja, dan kepuasan kerja yang diukur
berdasarkan indikator dari para ahli terkait. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) untuk menguji hubungan
langsung maupun tidak langsung antarvariabel. Analisis dilakukan melalui pengujian outer
model yang mencakup uji validitas dan reliabilitas, serta inner model untuk menguji hubungan
struktural dan hipotesis penelitian melalui nilai t-statistik dan bootstraping.

Results and Discussion
a. Karakteristik Responden

Responden penelitian Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas pegawai
berjenis kelamin perempuan sebesar 52,38%, berada pada rentang usia 30—45 tahun sebesar
61,90%, dan memiliki masa kerja lebih dari 15 tahun sebesar 47,6%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berada pada usia produktif dan memiliki pengalaman kerja
yang cukup tinggi.
b. Deskriptif Variabel Penelitian

Hasil analisis deskriptif variabel menunjukkan bahwa motivasi kerja berada pada
kategori sangat tinggi dengan persentase jawaban responden berkisar antara 95,24% — 100%,
terutama pada indikator hubungan kerja dengan rekan kerja sebesar 100% dengan skor tertinggi
3,49. Efikasi diri juga berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 96,83% — 100%,
dimana indikator ketekunan menghadapi hambatan mencapai 100% dengan skor 3,44.
Selanjutnya, kualitas kerja berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 96,83%—
98,41%, dengan indikator tanggung jawab profesional memiliki skor tertinggi 3,37. Sementara
itu, kepuasan kerja berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi dengan persentase
82,54%-98,41%, dimana kepuasan terhadap rekan kerja menjadi indikator tertinggi sebesar
98,41% dengan skor 3,37, sedangkan kepuasan terhadap gaji merupakan yang terendah yaitu
82,54% dengan skor 3,03. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai
memiliki tingkat motivasi kerja, efikasi diri, dan kualitas kerja yang tinggi sehingga
mendukung terciptanya kepuasan kerja yang baik di lingkungan Dinas Pendidikan Kota
Makassar.
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c. Uji Validitas

X1.1

0,854

Tabel 1. Uji Validitas

X1.2

0,885

X1.3

0,893

X1.4

0,726

X1.5

0,913

X1.6

0,891

X1.7

0,905

X1.8

0,821

X2.1

0,776

X2.2

0,754

X2.3

0,822

X2.4

0,769

X2.5

0,787

X2.6

0,759

X2.7

0,806

X2.8

0,800

Ml

0,862

M2

0,827

M3

0,800

M4

0,772
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M5 0,827
M6 0,801
M7 0,807
M8 0,781
Y1 0,765
Y2 0,885
Y3 0,857
Y4 0,886
Y5 0,924
Y6 0,901
Y7 0,911
Y8 0,891

Sumber: Data diolah, 2026

Page 146 of 150

Berdasarkan tabel uji validitas diatas, seluruh indikator pada variabel Motivasi Kerja
(X1), Efikasi Diri (X2), Kualitas Kerja (M), dan Kepuasan Kerja (Y) memiliki nilai factor
loading di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator valid dalam merefleksikan
konstruk yang diukur, sehingga model pengukuran memenubhi kriteria validitas konvergen dan

layak dilanjutkan ke pengujian model structural.
d. Uji Hipotesis

Tabel 2. Uji Hipotesis

Motivasi

X1 ->
Kepuasan
Kerja (Y)

0,236

0,241

0,101

2,338

0,020

Efikasi
Diri (X2)
>
Kepuasan
Kerja (Y)

0,164

0,184

0,102

1,606

0,109
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Kualitas | 0,452 0,452 0,109 4,131 0,000
Kerja

™) >
Kepuasan
Kerja (Y)

Motivasi | 0,452 0,478 0,092 4913 0,000
X1) >
Kualitas
Kerja
M)

Efikasi 0,327 0,312 0,110 2,973 0,003
Diri (X2)
>
Kualitas
Kerja
M)

Kualitas | 0,452 0,452 0,109 4,131 0,000
Kerja

™) >
Kepuasan
Kerja (Y)

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan pengujian diatas terlihat bahwa hasil pengujian model struktural (inner
model) melalui bootstrapping menghasilkan nilai koefisien jalur (path coefficient), t-
statistics, dan p-values yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel laten
dalam penelitian ini. Kriteria pengujian hipotesis mengacu pada t-statistics > 1,96
menunjukkan pengaruh yang signifikan dan p-values < 0,05 menunjukkan pengaruh yang
signifikan antar variabel.

d. Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4.Uji Koefisien Determinasi

Kepuasan Kerja (Y) 0,722 0,710

~ Sumber: Data diolah, 2026
Hasil analisis koefisien determinasi menunjukan bahwa nilai R Square sebesar 0,722
dan adjusted R square sebesar 0,710, yang berarti bahwa 72,2% variasi kepuasan kerja (Y)
dapat dijelaskan oleh kulitas kerja(M), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar
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model penelitian. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan
yang sangat baik dalam menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap kepuasan kerja.

e. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikkan terhadap kepuasan kerja pegawai. Artinya, semakin tinggi motivasi kerja pegawai,
maka semakin tinggi pula kepuasan kerja yang dirasakan. Pegawai yang termotivasi cenderung
lebih semangat, bertanggung jawab, dan merasa puas terhadap pekerjaan yang dilakukan.
Efikasi diri tidak berpengaruh signifikkan terhadap kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan
bahwa rasa percaya diri pegawai belum tentu langsung meningkatkan kepuasan kerja.
Kepuasan kerja lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan kerja, hubungan dengan
rekan kerja, dan dukungan dari atasan. Namun, efikasi diri tetap berpengaruh positif terhadap
kualitas kerja pegawai..
Selain itu. Kualitas kerja berpengaruh positif dan signifikkan terhadap kepuasan kerja. Pegawai
yang mampu menghasilkan pekerjaan dengan baik senderung merasa lebih puas
terhadappekerjaannya. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kualitas kerja mampu
memediasi pengaruh motivasi kerja dan efikasi diri terhadap kepuasan kerja, ehingga kualitas
kerja menjadi faktor penting dalam meningkkatkan kepuasan kerja pegawai.

Conclusion

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja dan kualitas kerja berpengaruh positif
dan signifikkan terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Pendidikan kota Makassar, sedangkan
efikasi diri tidak berpengaruh signifikkan terhadap kepuasan kerja.Selain itu, motivasi kerja
dan efikasi diri terbukti berpengaruh positif terhadap kualitas kerja pegawai. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa kualitas kerja mampu memediasi pengaruh motivasi kerja dan efikasi
diri terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian, peningkatan motivasi, efikasi diri, dan kualitas
kerja menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai.
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